BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Bentuk perilaku bullying yang terjadi di Pondok Pesantren Modern
Muhammadiyah Boarding School Prambanan Klaten antara lain yaitu bullying
fisik, bullying verbal, dan bullying psikis.

2. Strategi musyrif dalam mengatasi perilaku bullying di Pondok Pesantren Modern
Muhammadiyah Boarding School Prambanan Klaten, antara lain vyaitu
mengetahui akar permasalahan, pemberian hukuman, adanya himbauan dan
layanan, memberikan penghargaan, melakukan pengawasan, dan mengadakan
program “stop bullying”.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, ada beberapa

hal yang perlu diperhatikan agar peran strategi musyrif dalam mengatasi perilaku
bullying di Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding school Prambanan
Klaten bisa lebih baik lagi, diantaranya yaitu:
1. Lembaga Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School
Prambanan Klaten
a Untuk mencegah kembali perilaku bullying santri yang akan terjadi
dikemudian hari. Pondok Pesantren dapat melakukan kerja sama dengan
pihak pihak Dinas Sosial dan Kepolisian terkait perilaku bullying santri,
karena Dinas Sosial dapat memberikan pemahaman kepada seluruh warga
pondok pesantren agar memahami pengertian bullying dan cara
pencegahannya. Sedangkan pihak kepolisian dapat memberikan rambu-
rambu, bahwa dampak negatif dari bullying dapat masuk ke ranah hukum.

Jadi hal ini baik dilakukan pihak pondok pesantren.
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b. Alangkah baiknya pihak pondok pesantren dapat memperbaiki segala sistem
yang ada agar perilaku bullying dikemudian hari dapat dicegah.

¢. Mengadakan program bimbingan bersifat penyembuhan bagi korban bullying
dan pelaku bullying. Kemudian mengadakan program yang bersifat
pencegahan agar perilaku bullying tidak terjadi lagi.

2. Musyrif Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School

Prambanan Klaten

a. Diharapkan para musyrif dapat menggunakan penelitian ini sebagai dasar
untuk mengatasi perilaku bullying.

b. Diharapkan para musyrif lebih giat lagi dalam melakukan pengawasan,
khususnya kepada pelaku bullying.

¢ Musyrif hendaknya melakukan kerja sama kepada wali santri dengan cara
memberi motivasi atau himbauan untuk berbuat yang lebih baik dan menjauhi
perilaku yang dilarang khususnya perilaku bullying.

d. Diperlukan adanya pendekatan yang intens antar musyrif dan santri.

C. Penutup
Puja dan puji syukur, atas segala nikmat serta hidayahNya yang telah Allah

berikan sehingga peneliti dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Terima
kasih peneliti sampaikan kepada seluruh pihak yang tidak dapat peneliti sebut satu
persatu yang telah mendukung dan membantu dengan tulus dalam penyusunan
skripsi ini. Semoga semuanya mendapatkan ganjaran yang setimpal oleh Allah
SWT.

Pada kesempatan ini peneliti menyadari tidak ada manusia yang sempurna,

sehingga dalam penulisan skripsi ini tentu terdapat kesalahan dan kekurangan.
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Maka dari itu peneliti mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk
kedepannya lebih baik lagi.

Demikian kajian tentang strategi musyrif dalam mengatasi perilaku bullying
di Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School Prambanan Klaten
tahun 2019 semoga bermanfaat oleh pihak pondok terlebih khususnya dan terlebih

untuk pendidikan dan islam.



